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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1.1 Strategi bisnis
Berdasarkan tahapannya penyusunan strategi bisinis dimulai dari analisis faktor lingkungan internal dan eksternal perusahaan, analisis situasional dengan matriks swot, matriks IE dan pengambilan keputusan dengan matris QSPM. Dan untuk jelasnya sebagai berikut:

1.1.1 Analisis Lingkungan Internal
Faktor-faktor internal yang terdapat dalam perusahaan dianalisis untuk proses penyusunan Matriks IFAS perusahaan. Analisis terhadap faktor-faktor internal perusahaan merupakan tahap untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada perusahaan dalam menghadapi persaingan. Adapun hasil dari penyusunan matriks IFAS tersebut diantaranya:

a. Kekuatan 

1. Target pasar perusahaan jelas

2. Produk berkualitas dan berstandar

3. Memiliki jaringan distribusi hampir diseluruh wilayah Indonesia

4. Hubungan baik dengan agen

5. Hubungan baik dengan pemasok

6. Perusahaan telah berpengalaman dalam bidang produksi kaos kaki

7. Tipe produk yang dihasilkan beragam

b. Kelemahan 

1. Kemampuan Perencanaan, pengkomunikasian, dan pengawasan masih belum optimal   belum merata.

2. Kurang melakukan kegiatan promosi

3. Brand Image  yang tidak dikenal luas

4. Kurangnya fasilitas produksi kaos kaki

5. Kurangnya pemasok bahan baku

Dari faktor-faktor internal diatas didapat nilai untuk IFAS sebesar 3,569, dengan bobot tertinggi didapat oleh faktor kelemahan yaitu kurangnya fasilitas produksi kaos kaki dengan bobot 0,109, sedangkan untuk bobot nilai paling rendah didapatkan oleh faktor Kekuatan yaitu memiliki jaringan distribusi hampir diseluruh wilayah indonesia dengan bobot 0,060.
1.1.2 Analisis Lingkungan Eksternal
Faktor-faktor Eksternal yang terdapat dalam perusahaan dianalisis untuk proses penyusunan Matriks EFAS perusahaan. Analisis terhadap faktor-faktor eksternal perusahaan merupakan tahap untuk mengetahui peluang dan ancaman yang terdapat pada perusahaan dalam menghadapi persaingan. Adapun hasil dari penyusunan matriks IFAS tersebut diantaranya:

a. Peluang

1. Pola dan gaya hidup masyarakat bergengsi

2. Teknologi yang terus berkembang

3. Potensi pasar kaos kaki di Indonesia masih luas

4. Banyaknya toko-toko penjualan sepatu
b. Ancaman

1. Kekuatan tawar-menawar pembeli yang tinggi

2. Kondisi ekonomi yang belum stabil

3. Gencarnya inovasi merk pabrikan kaos kaki lain

4. Jalur distribusi pesaing lebih luas dan kuat

Dari faktor-faktor Eksternal diatas didapat nilai untuk EFAS sebesar 3,802, dengan bobot tertinggi didapat oleh faktor peluang yaitu teknologi yang terus berkembang dengan bobot 0,146, sedangkan untuk bobot nilai paling rendah didapatkan oleh faktor peluang juga yaitu potensi pasar kaos kaki di indonesia masih luas dengan bobot 0,120.

1.1.3 Analisis Situasional
Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi lingkungan internal dan eksternal KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS diperoleh beberapa kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada perusahaan. Serta peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan. Yang akan dipakai dalam analisis SWOT yaitu:
a. Kekuatan

Kekuatan menggambarkan hal yang dimiliki perusahaan yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan itu sendiri. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa kekuatan yang dimiliki KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. Kekuatan tersebut antara lain : 

(1) Segmentasi, Targeting dan Positioning perusahaan KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS mampu menciptakan keunggulan bersaing karena telah melakukan segmentasi pasar, memilih pasar sasaran yang akan dilayani sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta menentukan posisi pasar kompetitif yang ingin ditempati. 
(2) Produk berkualitas dan berstandar
Kualitas kaos kaki cukup baik. Produk yang dihasilkan dapat bertahan lama atau awet digunakan. Kualitas bahan, teknologi serta dari para pekerja juga mempengaruhi pada produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
(3) Memiliki jaringan distribusi hampir di seluruh wilayah Indonesia
KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS memiliki jaringan penjualan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Saat ini, perusahaan memiliki beberapa agen yang tersebar dan masih mengembangkan atau memperbanyak agen tersebut di seluruh wilayah Indonesia demi kepuasan para pelanggan.

(4) Hubungan baik dengan agen
KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS  menjalin hubungan dengan agen agar kerja sama yang baik dapat tercipta dan menguntungkan semua pihak. agen merupakan penghubung antara perusahaan dengan penjual yang kemudian akan berhubungan juga dengan pelanggan.
(5) Hubungan baik dengan pemasok
KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS mempunyai hubungan yang baik dengan para pemasok. Hal tersebut berdampak pada kemudahan perusahaan dalam mendapatkan bahan baku untuk proses produksi. 

(6) Perusahaan telah berpengalaman dalam bidang produksi kaos kaki
Berdasarkan pengalaman KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS telah bertahan sekian lama dan masih mampu bersaing dalam bisnis pembuatan kaos kaki meskipun masih taraf perusahaan perseorangan.

(7) Tipe produk yang dihasilkan beragam 
Produk kaos kaki yang dihasilkan oleh PT. Sinar Terang Logam Jaya terdiri dari berbagai jenis seperti Anita, Kaoxin, Sport, dan lain-lain.
b. Kelemahan

Kelemahan menggambarkan hal yang tidak dimiliki perusahaan tetapi perusahaan lain memilikinya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa kelemahan yang ada pada KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. Kelemahan yang terdapat antara lain : 

(1) Kemampuan Perencanaan, pengkomunikasian, dan pengawasan masih belum optimal belum merata.
Kemampuan untuk perencanaan, komunikasi dan pengawasan dalam operasional sangat lah berperan penting untuk keberlangsungan suatu perusahaan, kekuarangan sumber daya dan ketidak mampuannya terhadap  perencanaan, pengawasan, dan komunikasi di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS jelas terlihat, seperti kurangya pengetahuan pegawai terhadap teknologi , dan pengelolaan perusahaan masih kacau.

(2) Kurang melakukan kegiatan promosi
Perusahaan memiliki keterbatasan media promosi dalam mempromosikan produknya  di pasar domestik Indonesia. Perusahaan belum melakukan promosi melalui media elektronik seperti tayangan iklan di televisi dikarenakan keterbatasan anggaran dana .

(3) Brand Image yang belum dikenal luas
Brand Image yang belum dikenal luas sangat menentukan besarnya pangsa pasar yang akan diperoleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. 

(4) Kurangnya fasilitas produksi kaos kaki
Fasilitas produksi di KALVIN SOCK PRODUCTIONS masih belum tertata dengan baik, dan masih kurang. Dapat terlihat bahwa pengelolaan gudang dan ukuran gudang masih belum luas.

(5) Kurangnya Kurangnya pemasok bahan baku.
Kebutuhan bahan baku dan suku cadang mesin untuk produksi kaos kaki masih belum  banyak.
c. Peluang

Peluang merupakan faktor yang berasal dari lingkungan dan akan menguntungkan bagi perusahaan jika memanfaatkannya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. Peluang tersebut antara lain : 

(1) Pola dan gaya hidup masyarakat bergengsi
Pola dan gaya hidup masyarakat Indonesia yang bergengsi seperti menyukai kualitas produk yang baik,  merupakan salah satu peluang bagi perusahaan untuk memasarkan produk kaos kakinya.

(2) Teknologi yang terus berkembang
Setiap perusahaan berpeluang untuk memasarkan produknya. Terutama jika perusahaan tersebut dapat mengikuti setiap perkembangan teknologi yang terjadi. 

(3) Potensi pasar kaos kaki di Indonesia masih luas 
Potensi pasar untuk kaos kaki di Indonesia masih luas sehingga KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS masih berpeluang untuk memasarkan sproduk kaos kakinya. 

(4) Banyaknya toko-toko penjualan sepatu
Terdapat banyak toko-toko penjual sepatu, dengan sasaran pasar tradisional yang masih banyak menjadikan peluang tersendiri untuk produk kaos kaki KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS.

d. Ancaman

Ancaman merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan yang harus diatasi untuk mengurangi dampak yang merugikan perusahaan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa ancaman KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. Ancaman yang dihadapi adalah sebagai berikut : 

(1) Kekuatan tawar-menawar pembeli yang tinggi
Kekuatan tawar-menawar pembeli yang tinggi bagi KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS merupakan ancaman. Sebelum memutuskan pembelian, konsumen mempunyai kekuatan untuk memilih dan membandingkan kaos kaki dengan pesaingnya. Perbandingan tersebut yaitu pada merek, harga, model, ketahanan. 

(2) Kondisi ekonomi yang belum stabil
Kondisi ekonomi Indonesia yang belum stabil dapat menjadi ancaman bagi perusahaan. Beberapa variabel ekonomi yang dapat mempengaruhi kebijakan KALVINS SHOCKS PRODUCTIONS yaitu ketersediaan energi (LISTRIK), tingkat inflasi, tingkat suku bunga serta nilai tukar rupiah. Perubahan yang negatif pada variabel-variabel ekonomi tersebut berpengaruh pada ketersediaan bahan baku yang akan digunakan. Akibatnya, berpengaruh pula pada proses produksi dan harga produk yang diberlakukan perusahaan.

(3) Gencarnya inovasi merk pabrikan kaos kaki lain
KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS kalah saing dengan produsen kaos kaki yang telah memiliki merk atau cukup terkenal, belum lagi inovasi yang dikeluarkan oleh pesaing cukup variatif.

(4) Jalur distribusi pesaing lebih luas dan kuat
Jalur distribusi pesaing yang berada di seluruh wilayah Indonesia serta kuatnya jaringan tersebut dapat menjadi ancaman  bagi KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS. Hal ini berkaitan dengan infra struktur suatu daerah dan pesaing. Apabila jaringan infrastruktur pesaing lebih banyak dan lebih dahulu berdiri pada suatu wilayah tertentu, maka peluang untuk mendapatkan pangsa pasar yang optimal pada wilayah tersebut menjadi berkurang.

Setelah mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal dan melakukan analisis SWOT maka didapatkan penjelasan yang lebih rinci mengenai strategi yang dihasilkan dari matriks SWOT yaitu kombinasi faktor internal yang menggambarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan dengan faktor eksternal yang menggambarkan peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan, adalah sebagai berikut :
1. Strategi S-O (Strengths-Opportunity)

Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar perusahaan. Strategi S-O yang dihasilkan adalah Market Development Strategy yaitu meningkatkan pangsa pasar dengan membidik pasar melalui optimalisasi hubungan baik dengan agen dan membuat kerja sama dengan lembaga pembiayaan baru.

Langkah yang dapat dilakukan perusahaan yaitu :

1. Bekerja sama dengan agen menjalin hubungan yang lebih baik dan  profesional.
2. Membuat kerja sama yang dapat diandalkan dibeberapa wilayah baru yang potensial.
3. Bekerja sama dengan perusahaan sepatu

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan dari perusahaan dan memanfaatkan peluang yang ada. Kekuatannya berupa Segmentasi, Targeting dan Positioning perusahaan jelas serta tipe kaos kaki yang dihasilkan beragam. Kekuatan tersebut dapat membagi segmen yang sesuai dengan kaos kaki. Hubungan baik dengan agen terus dipertahankan sebagai saluran distribusi perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Kekuatan lainnya yaitu memiliki jaringan distribusi hampir di seluruh wilayah Indonesia dapat dijadikan perbandingan wilayah mana yang harus dijadikan sasaran utama dalam pelaksanaan strategi tersebut.

Peluang yang ada berupa potensi pasar kaos kaki di Indonesia masih luas, pola dan gaya hidup masyarakat bergengsi serta keberadaan agen diberbagai daerah, dapat dimanfaatkan oleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS untuk meningkatkan pangsa pasar melalui pengenalan kaos kaki pada pasar baru yang dianggap potensial dan peningkatan penjualannya melalui agen.

2. Strategi S-T (Strengths-Threath)

Strategi S-T adalah strategi yang menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman yang berasal dari luar perusahaan. Strategi S-T yang dihasilkan adalah Product Development Strategy yaitu menciptakan produk yang berkualitas dengan melakukan inovasi berkesinambungan melalui penggunaan bahan baku yang baik dan teknologi yang canggih. Langkah yang dapat dilakukan perusahaan yaitu :

1. Menciptakan kaos kaki yang sesuai dengan karakteristik dan selera masyarakat Indonesia yang mementingkan atribut harga, ketahanan, dan model.
2. Terus melakukan inovasi yang berkesinambungan pada kaos kaki yang dibuat saat ini dengan modifikasi desain, warna dan grafik untuk menghindari kejenuhan siklus produk.

Strategi ini dilakukan dengan memaksimalkan kekuatan untuk menghindari ancaman yang dihadapi perusahaan. Kekuatan yang dimaksimalkan pada strategi ini yaitu produk berkualitas dan berstandar nasional, perusahaan telah berpengalaman dan menguasai teknologi serta hubungan baik dengan pemasok dapat dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan inovasi produk dalam rangka memenuhi keinginan masyarakat akan kaos kaki yang berkualitas.

Ancaman yang dihadapi pada strategi ini yaitu kekuatan tawar-menawar pembeli yang tinggi dan keadaan ekonomi masyarakat yang tidak stabil . Ancaman tersebut diharapkan dapat diatasi dengan penciptaan kaos kaki yang sesuai dengan harapan masyarakat.

3. Strategi W-O (Weakness-Opportunity)

Strategi W-O adalah strategi yang dilakukan dengan memperkecil kelemahan internal perusahaan dan memanfaatkan peluang-peluang yang ada di luar perusahaan. Strategi W-O yang dihasilkan adalah Brand Image Strategy yaitu mensponsori local event yang berkaitan dengan peningkatan brand awareness serta beriklan di media yang tepat. Langkah yang dapat dilakukan perusahaan yaitu :

1. Memasang profil perusahaan pada media cetak dan elektronik sebagai sarana untuk berpromosi.
2. Terus mensponsori local event seperti kegiatan yang gerak jalan bersama, atau event event lain yang berhubungan.
3. Mengikuti pameran pameran yang diselengarakan oleh pemerintah atau swasta, seperti pameran usaha kecil menengah, atau pameran pembangunan

Strategi ini dilakukan untuk memperkecil kelemahan yang dimiliki KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS dan memanfaatkan peluang yang ada. Kelemahan tersebut adalah brand image spare part sepeda motor yang belum dikenal luas, dan kurang melakukan kegiatan promosi. Kelemahan tersebut perlu diatasi perusahaan untuk meningkatkan penjualan kaos kaki melalui peningkatan brand awareness.

Strategi tersebut dilakukan dengan memanfaatkan peluang yang ada yaitu potensi pasar kaos kaki yang masih luas serta pola dan gaya hidup masyarakat bergengsi. Peluang tersebut memberikan motivasi bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kegiatan pemasaran dalam rangka peningkatan penjualan kaos kaki.

4. Strategi W-T (Weakness-Threath)

Strategi W-T adalah strategi untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman. Strategi W-T yang dihasilkan adalah Market Penetration Strategy yaitu meningkatkan pangsa pasar melalui penambahan agen, promosi penjualan yang ekstensif serta usaha publisitas. Langkah yang dapat dilakukan perusahaan yaitu :

1. Melakukan promosi pada media elektronik dan media cetak.
2. Meningkatkan layanan after sales pada konsumen melalui pemberian pelatihan kedisiplinan kerja ekstra kepada tenaga mekanik agar lebih profesional.
3. Menambah agen sebagai mitra perusahaan agar kegiatan distribusi lebih luas serta mempererat hubungan dengan mitra yang sudah ada dengan pemberian reward kepada agen yang menjual kaos kaki sesuai target perusahaan.

Strategi ini dilakukan untuk meminimalkan kelemahan yang dimiliki perusahaan dan mengurangi dampak negatif dari ancaman yang ada. Kelemahan yang ada berupa kurang melakukan kegiatan promosi, lemahnya layanan after sales service dan kurangnya distributor sebagai mitra perusahaan dapat mempengaruhi besarnya pangsa pasar yang diperoleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONSuntuk penjualan kaos kaki, ancaman yang ada berupa Kekuatan tawar-menawar pembeli yang tinggi, Kondisi ekonomi yang belum stabil, Gencarnya inovasi merk pabrikan kaos kaki lain, Jalur distribusi pesaing lebih luas dan kuat.

1.1.4 Analisis matriks IE
Matriks IE disusun berdasarkan kondisi lingkungan internal dan eksternal KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS  yang digabungkan dari matriks IFAS dan EFAS. Berdasarkan hasil analisis faktor internal menggunakan matriks IFAS diperoleh skor terbobot sebesar 3,569. Sedangkan hasil analisis faktor eksternal menggunakan matriks EFAS diperoleh skor terbobot sebesar 3,802. Mengacu dari dua nilai tersebut, KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS dalam memasarkan kaos kaki di pasar domestik Indonesia menempati posisi pada sel satu (I). Strategi yang dapat diambil dari posisi sel adalah Strategi Growth and Build berupa strategi intensif (market penetration, market development dan product development) dan strategi integrasi (backward integration, forward integration dan horizontal integration).

1.1.5 Analisis QSPM
Tahap keputusan merupakan tahap untuk menentukan strategi yang dianggap paling baik untuk dijalankan perusahaan berdasarkan kemenarikan relatif dari pelaksanaan strategi tersebut. Teknik yang dipakai untuk memilih strategi tersebut adalah Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).

Berdasarkan analisis matriks SWOT dan matriks IE, dihasilkan beberapa alternatif strategi pemasaran. Strategi yang dihasilkan akan disusun ke dalam matriks QSPM. Strategi integrasi yang dihasilkan dari matriks IE tidak dimasukkan ke dalam matriks QSPM karena lebih mengacu pada strategi perusahaan berupa kebijakan yang diambil perusahaan seperti akuisisi, merger dan membuat perusahaan baru. Alternatif strategi yang terdaftar dalam QSPM adalah sebagai berikut :

1. Market Development Strategy yaitu meningkatkan pangsa pasar dengan membidik pasar melalui optimalisasi hubungan baik dengan agen dan membuat kerja sama baru.

2. Product Development Strategy yaitu menciptakan produk yang berkualitas dengan melakukan inovasi berkesinambungan melalui penggunaan bahan baku yang baik dan teknologi yang canggih.

3. Brand Image Strategy yaitu mensponsori local event yang berkaitan dengan peningkatan brand awareness serta beriklan di media yang tepat.

4. Market Penetration Strategy yaitu meningkatkan pangsa pasar melalui penambahan agen, dan promosi penjualan yang ekstensif serta usaha publisitas.

Berdasarkan hasil penentuan prioritas strategi dengan QSPM maka didapatkan alternatif strategi yang memiliki nilai TAS tertinggi yaitu Product Development Strategy yakni menciptakan produk yang berkualitas dengan melakukan inovasi berkesinambungan melalui penggunaan bahan baku yang baik dan teknologi yang canggih, dengan nilai TAS sebesar 3,012. Strategi yang menempati prioritas kedua dan ketiga adalah Brand Image Strategy, yakni mensponsori local event yang berkaitan dengan peningkatan brand awareness serta beriklan di media yang tepat dan Market Penetration Strategy yakni meningkatkan pangsa pasar melalui penambahan dealer, jumlah belanja iklan, promosi penjualan yang ekstensif serta usaha publisitas dengan nilai TAS masing-masing 2,816 dan 2,754. Sedangkan prioritas keempat adalah Market Development Strategy yaitu meningkatkan pangsa pasar dengan membidik pasar melalui optimalisasi hubungan baik dengan dealer dan membuat kerja sama baru dengan nilai TAS sebesar 2,655.
1.2 Penyusunan Rencana Bisnis
Berdasarkan tahapannya penyusunan rencana bisinis dimulai dari ringkasan eksekutif dan uraian umum usaha, baru selanjutnya analisis pemasaran sampai analisis keuangan. Dan berdasarkan ringkasan eksekutif dan uraian umum usaha didapatkan bahwa perusahaan yang sedang dijadikan objek penelitian ialah KALVN SHOCKS PRODUCTIONS, berjalan di bidang usaha produksi sandang dengan produk yang dihasilkan berupa kaos kaki. KALVN SHOCKS PRODUCTIONS merupakan usaha produksi kaos kaki yang dalam pengelolaannya masih mengunakan sistem kekeluargaan dan memliliki perkembangan usaha yang masih terbilang lambat dan belum terkelola dengan sempurna. KALVN SHOCKS PRODUCTIONS sama seperti usaha lainnya yang masih terpengaruhi oleh naik turunnya harga bahan baku dan faktor lainya yang mengakibatkan keuntungan tidak stabil.
5.2.1 Analisis Pemasaran

1. Potensi Pasar

Potensi pasar menunjukan perkiraan jumlah permintaan terhadap suatu produk yang diperoleh melalui perhitungan jumlah pembeli potensial yang diperkirakan akan membeli suatu produk dikalikan dengan jumlah frekuensi pembelian produk tersebut dalam satu bulan dikalikan dengan harga jual produk tersebut.
Untuk perkiraan jumlah pembelian tersebut maka untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS didapatkan pembelian dari agen dan eceran dengan jumlah masing masing sebesar 12070 dan 1795 lusin, dengan harga Rp.32.050 untuk agen dan Rp.38.000 untuk pembelian eceran. Dari data tersebut dapat diketahui potensial pasar sebesar Rp   5.506.435.500.
2. Ukuran Pasar

Ukuran pasar adalah jumlah penjualan riil dari suatu produk yang dilakukan perusahaan-perusahaan dalam satu industri selama kurun waktu satu tahun. Untuk produk yang sudah beredar dipasaran, ukuran pasar dihitung dengan menjumlahkan penjualan riil industri dalam satu tahun.
Untuk penjualan riil produk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS baik secara eceran ataupun penjualan kepada agen selama kurun waktu satu tahun masing masing sebesar 21.542 lusin dan 144.841 lusin dengan harga untuk eceran sebesar Rp. 38.000 dan untuk agen Rp.32.050, berdasarkan data-data tersebut dapat diketahui ukuran pasar untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS adalah sebesar Rp5.460.742.257,60
3. Faktor Lain yang Berpengaruh

a. Sosial Ekonomi

Arus globalisasi mempengaruhi keadaan masyarakat baik dari keadaan sosial maupun ekonomi, daya konsumsi produk oleh masyarakat dapat terpengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, keadaan ini menjadikan tingkat persaingan usaha yang sulit untuk diprediksi.
b. Teknologi

Pemanfaatan kemajuan teknologi sudahlah menjadi suatu keharusan bagi suatu perusahaan, demi keberlangsungan suatu perusahaan tersebut dan tidak kalah bersaing dengan perusahaan lain
c. Pemerintah

Dengan keadaan pemerintahan saat ini, kebijakan-kebijakan pemerintah sangatlah berpengaruh teradap keberlangsungan suatu perusahaan, ketidak stabilan kondisi pemerintahan saat ini dapat mempengaruhi kondisi perusahaan baik dari kondisi produksi sampai dengan keuangan atau keuntungan perusahaan, dengan keadaan tersebut maka keberlangsungan suatu perusahaan sangatlah terpengaruhi.
d. Demoografis
Tempat berdirinya perusahaan dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu perusahaan, baik itu terpengaruhi dari wilayah, iklim maupun kondisi tanah, jika suatu perusahaan terletak di wilayah strategis yang mepunyai iklim tidak buruk dan gestur tanah cenderung baik, maka sedikinya perusahaan tersebut tidak terancam oleh keadaan demografis, dan sangat berbeda jika wilayah, iklim dan gestur tanah tempat suatu perusahaan beri sangatlah buruk.

5.2.2 Analisis Produksi atau Analisis Operasi

1. Jenis dan Deskripsi Produk

Produk yang dihasilkan oleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS adalah kaos kaki dengan berbagai jenis, jeni-jenis ini tergantung daritipe, ukuran dan bahan, namun meskipun jenis nya banyak tetapi produk yang dihasilkan berupa kaos kaki.
Produk kaos kaki dari KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS berupa barang siap pakai untuk berbagai usia dan kalangan, dengan bentuk dan jenis produk berdasarkan pada tipe, ukuran, dan bahan, produk ini bisa didapatkan di pasar-pasar  tradisional di beberapa  kota-kota di pulau jawa dan sumatra dan produk kaos kaki ini relatif terjangkau.
2. Desain Produk

Kaos kaki yang diproduksi oleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS bermacam-macam dan cukup banyak jenisnya, namun meskipun banyak jenisnya yang membedakan ialah ukuran, bahan, dan warna jadi untuk keseluruhan produk tiap jenisnya umumnya sama.

3. Desain Proses

Untuk proses pembuatan kaos kaki secara umumnya di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS seperti berikut:
a. Perajutan

Proses ini menggunakan mesin kaos kaki otomatis dan mesin kaos kaki komputer, dimana pada proses ini benang dipintal atau dirajut secara otomatis oleh mesin dan hasilnya menjadi kaos kaki setengah jadi.

b. Cleaning dan Reserved

Dimana proses ini lanjutan dari proses pertama yang hasil kaos kai setengah jadi tadi dipotong dan dibersihkan benang-benang motif yang ada dibagian dalam kaos kaki.

c. Obras

Proses ini menjaht ujung baian telapak kaos kai dengan menggunakan mesin obras
d. Som

Dalam proses ini langkah yang dilakukan adalah melipat bagian ujung karet lalu dijahit dengan menggunakan mesin som.

e. Oven

Langkah selanjutnya ialah proses oven dimana dalam proses ini kaos kaki yang sudah utuh dimasukan kedalam cetakan pembentuk kaos kaki lalu dimasukan kedalam oven selama 25 menit agar terbentuk kaos kaki sesuai dengan yang diharapkan.

f. Setting

Dalam proses selanjutnya yaitu setting kaos kaki yang sudah di oven lalu dipasangkan sesuai jenis dan ukurannya lalu dilipat, disusun,dan diikat perlusin.
g. Packing

Proses ini merupakan proses akhir dari pembuatan kaos kaki,dalam proses ini kaos kaki yang sudah disetting akan diberi merk tiap pasangannya, lalu dimasukan kedalam plastik besar perlusin.

4. Lokasi Sarana dan Lokasi Operasi

KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS berdiri di alamat Kp.Kebon Kalapa Rt.04 Rw.03Desa. Batukarut Kec. Arjasari. Kab. Bandung dengan mempunyai dua tempat yaitu tempat produksi dan gudang secara terpisah, namun masih di wilayah yang sama, sedangkan untuk agen pemasaran terdapat dibeberapa tempat di Indonesia seperti Bandung, Cikampek, Purwokerto, Solo, Malang, Surabaya, Lampung, Lahat, Martapura, Lubuk Linggou, Muara Bungo.
5. Permintaan

Perkiraan permintaan untuk kaos kaki pada KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS dapat diketahui dengan mengunakan peramalan, dimana peramalan ini berdasarkan data historis dari beberapa bulan sebelumnya, adapun peramalan ini dapat mengunakan WINQSB, setelah melakukan perhitungan dengan WINQSB didapatkan hasil dengan error terkecil dengan menggunakan metoda Linear regresi dengan hasil error MAPE sebesar 19,5 dan peramalan untuk bulan berikutnya sebesar 22099 dan 23234 lusin.
6. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi kaos kaki untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS sebesar 800 lusin per hari, dimana dalam 1 minggu hanya 5 hari kerja dan dalam 1 bulan selama 4 minggu.

Jadi kapasitas produksi kaos kaki KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS untuk 1 tahun dapat dihitung sebagai berikut:

800  lusin x 5 hari x 4 minggu x 12bulan = 192.000 lusin/ tahun

Sedangkan perbulan sebesar 

800  lusin x 5 hari x 4 minggu = 16.000 lusin/bulan
7. Competitive Adnvantage Bidang Operasi

Untuk Pelayanan KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS sudah lama beroperasi di bisnis kaos kaki ini untuk kualitas pelayanan sudah cukup baik, terbukti dengan adanya agen yang tersebar dibeberapa kota. Untuk sumber daya manusia baik itu pengelola dan pekerja sudah cukup baik dibanding dengan para pesaing, KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS sudah cukup berpengalaman.

Sedangkan Perkiraan biaya pegawai dibandingkan dengan biaya total dalam memproduksi produknya adalah sebesar 19 %. Dari tinjauan biaya ekspedisi atau pengiriman memiliki keuntungan karena saat ini sudah banyak perusahaan untuk jasa pengiriman barang. Dan untuk wilayah yang masih terjangkau atau diwilayah sendiri KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS memiliki kendaraan untuk mengirim barang seceran langsung.

5.2.3 Analisis Organisasi dan Manajemen

1. Struktur Organisasi

KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS merupakan perusahaan yang dimiliki oleh perseorangan dengan pengelolaan oleh keluarga namun telah terorganisisr cukup baik, terlihat dengan adanya struktur organisasi yang dipakai oleh KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS meskipun sederhana namun perusahaan ini sudah terkelola cukup baik.
Untuk struktur organisasi di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS masih sederhana dari pengelola langsung bertanggung jawab kepada pemilik, dan kepala bagian langsung bertanggung jawab kepada pengelola, dan bagian bagian yang tersedianya pun masih sedikit hanya bagian mesin, produksi dan gudang.
2. Personil

Dalam proses pengelolaan perusahaan KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS sudah cukup tercapai, baik untuk proses produksi ataupun penyimpanan barang, adapun untuk jumlah SDM di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS adalah 2 orang pengelola, 1 orang kabag mesin, 1 orang kabag produksi, 1 orang kabag gudang, 1 orang assisten montir, 7 orang operator mesin, 39 orang karyawan borongan, 16 orang karyawan harian, 17 orang karyawan maklon, dengan total pegawai sebanyak 85 orang.

5.2.4 Analisis Keuangan

1. Asumsi yang dipakai

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara serta pengambilan data maka diperoleh asumsi-asumsi presentase untuk membantu dalam perhitungan keuangan, seperti kenaikan harga bahan baku sebesar 5% ini diartikan bahwa harga bahan baku tiap tahunnya akan naik sebesar 5%, nilai sisa sebesar 12% ini digunakan untuk mengetahui nilai dari suatu barang jika sudah dipakai dari harga barang tersebut. Bunga bank atau pinjaman sebesar 12% dapat diartikan bahwa bunga yang akan dikenakan jika kita meminjam ke bank ialah sebesar 12% untuk setiap tahunnya. Pajak penghasilan sebesar 3% ini berlaku untuk pembayaran pajak penghasilan. Pajak penjualan sebesar 10% ini diartikan bahwa dari hasil penjualan dikenakan 10% untuk pajaknya. Profit sebesar 50% diartikan bahwa keuntungan yang diharapkan ialah sebesar 50%. pinjaman Kredit sebesar 70% diartikan bahwa jika kita akan melakukan peminjaman maka hanya akan diberikan sebesar 70% dari besar yang diajukan. Dan PBB sebesar 3% ini diartikan bahwa pajak bumi dan bangunan yang dikenakan sebesar 3% dari harga bangunan yang dimiliki.
2. Investasi dan Depresiasi

Nilai investasi merupakan nilai dari asset yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan perusahaanya, sedangkan depresiasi merupakan penurunan nilai asset yang terjadi pada periode tertentu, perhitungan nilai investasi sangatlah diperlukan untuk mengetahui seberapa besar modal usaha berupa asset yang diperlukan, dengan demikian maka kita dapat memperkirakan kebutuhan uang minimum yang akan dipakai, adapun nilai investasi dan depresiasi untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS ialah sebesar Rp. 2.383.000.000,00 dan depresiasi sebesar Rp.156.892.661,00.
3. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku merupakan hal yang penting juga dalam perhitungan keuangan. Dengan melakukan perhitungan biaya bahan baku kita dapat mengetahui modal bahan yang akan dipakai yang nantinya akan digunakan untuk modal kerja juga selain investasi dan modal biaya tenaga kerja. Biaya bahan terbagi menjadi dua yaitu bahan baku langsung dan bahan baku tak langsung bahan baku langsung merupakan bahan utama yang diperlukan dalam pembuatan produk, sedangkan bahan baku tak langsung adalah bahan baku tambahan yang digunakan dalam proses pembuatan produk. Adapun untuk nilai biaya bahan baku baik langsung ataupun tak langsung masing masing sebesar Rp. 386.790.994,00 dan Rp. 57.870.000,00 untuk tiap bulannya.
4. Biaya Tenaga Kerja

Sama halnya dengan biaya bahan baku , perhitungan biaya tenaga kerja juga sangat penting untuk mengetahui besar modal kerja yang diperlukan yang nantinya digabung dengan biaya bahan dan investai menjadi nilai modal keseluruhan. Untuk biaya tenaga kerja terbagi menjadi dua juga yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung, tenaga kerja langsung ialah tenaga kerja yang berdampak langsung terhadap ppembuatan produk, yang jika orang tersebut tidak ada maka produksi tidak dapat berjalan, sedangkan tenaga kerja tidak langsung ialah tenaga kerja yang keberaddaanya tidak berdampak langsung terhadap proses pembuatan produk, dimana jika orang tersebut tidak ada maka produksi masih dapat berjalan. Adapun nilai untuk biaya kerja langsung dan tak langsung di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS masing masing sebesar Rp. 57.440.000,00 dan Rp. 7.000.000,00 untuk tiap bulannya. Di KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS terdapat juga biaya tenaga kerja makloon dimana tenaga kerja makloon ini merupakan tenaga kerja yang diberikan bahan dan mesin untuk proses produksi namun jika dirupiahkan tenaga kerja makloon ini menyerap biaya sebesar Rp. 17.200.000,00 tiap bulannya.
5. Pinjaman Kredit

Perhitungan pinjaman kredit dilakukan untuk mengetahui besarnya modal keseluruhan jika pinjam ke bank dan plafoon pinjaman yang diberikan sebesar 70% dengan bunga sebesar 12%, dan perhitungan kredit ini digunakan untuk mengetahui sebearapa besar sisa pinjaman, bunga kreditnya, angsuran pokok yang harus dibayar jika modal yang dibutuhkan adiasumsikan akan pinjam ke bank.
6. Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan merupaka konsep yang penting, karena berdasarkan harga pokok penjualan perusahaan dapat menentukan hatrga jual produk yang dihasilkan, dan dapat memperkirakan keuntungan yang diperoleh. Dalam perhitungan HPP terlebih dulu harus mengetahui biaya bahan, tenaga kerja,dan biaya overhead pabrik. Adapun harga pokok penjualan untuk kaos kaki berdasarkan perhitungan HPP sebesar Rp. 48.584,95 per lusin. Dan berdasarkan perhitungan maka terdapat kenaikan untuk tiap tahunnya dikarenakan adanya kenaikan permintaan atas produk dan adanya juga kenaikan kebutuhan bahan baku.
7. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan proyeksi laporan pendapatan untuk beberapa periode mendatang dengan merangkum berbagai penerimaan dan pengeluaran yang terjadi. Melalui analisis terhadap laporan laba rugi proforma, maka dapat diketahui apakah usaha yang dijalankan merupakan usaha yang menguntungkan atau tidak.
Berdasarkan perhitungan laba rugi diketahui bahwa untuk tahun pertama sampai ke lima KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS mengalami keuntungan, dan keuntungan tersebut memiliki kenaikan untuk tiap tahunnya, ini disebabkan oleh adanya kenaikan penjualan untuk tiap tahunnya. Adapun jumlahnya sebesar Rp. 2.410.921.050,61 untuk tahun pertama.
8. Cash Flow

Cash flow merupakan salah satu proyeksi keuangan yang dianggap penting, dimana cash flow ini dapat diartikan sebagai peredaran keuangan atau proyeksi aliran kas yang penyajiannya menunjukan penyajian sistematis tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu. Dan untuk cash flow pada KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS tiap tahunnya mengalami peningkatan, ini dipengaruhi oleh adanya laba bersih yang mengalami peningkatan tiap tahunnya, adapun besar nya adalah Rp. 591.130.093,40 pada tahun ke nol, Rp. 2.647.341.229.48 pada tahun ke satu dan sebesar Rp.11.724.884.907,84 untuk tahun ke lima.
9. Neraca Aktiva

Perhitungan neraca berguna sebagai laporan keuangan yang mengindikasikan pada posisi aktiva yang terdiri dari aktiva lancar,aktiva tetap, serta kewajiban dan equita. Untuk aktiva pada KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS mengalami kenaikan sedangkan untuk total kewajiban mengalami penurunan. Kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban ini menjadikan nilai total kewajiban dan modal mengalami kenaikan ini dipengaruhi oleh tingkat penjualan. Adapun nilainya untuk total kewajiban dan modal ialah Rp. 5.057.341.229,48 pada tahun pertama dan di tahun ke lima sebesar Rp. 14.107.884.907,84.
10. Pay Back Period

Analisa payback period ini bertujuan untuk mengetahui jangka waktu pengembalian dana  yang telah diinvestasikan. Semakin pendek jangka waktu yang diperlukan untuk pengembalian biaya investasi, rencana investasi tersebut semakin menguntungkan. Berdasarkan perhitungan pay back period diketahui pada tahun ke dua sudah kembali.
11. Internal Rate Of Return

Analisa IRR bertujuan untuk melihat kelayakan suatu proyek berdasarkan tingkat suku bunga. Semakin besar suku bunga yang di dapat dibandingkan dengan MARR maka proyek semakin baik. Adapun IRR yang didapatkan dari KALVIN SOCK PRODUCTIONS sebesar 67%.
12. Rasio

Analisis rasio yang dilakukan terdiri dari analisis rasio liquiditas, analisis rasio hutang, rasio proitabilitas, rasio aktifitas.
a. Rasio liquiditas

Rasio liquiditas adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur kelancaran keuangan perusahaan, dalam perhitungan rasio liquiditas untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS hanya dipakai cureent ratio dan Quick ratio dimana curent rasio diggunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dari aktiva lancarnya dan quick ratio merupakan ukuran kemampuan perusaahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan pada penjualan persediaan. Adapun besarnya current rasio dan quick ratio untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS masing masing adalah 10,70 dan 10,70.
b. Rasio hutang

Rasio hutang adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Dalam perhitungan rasio hutang terdapat dua rasio yaitu debt rasio dan debt equity rasio. Debt rasio bertujuan untuk mengukur berapa besar hutang perusahaan dibandingkan dengan total kekayaannya sedangkan debt equity rasio mengukur berapa besar hutang perusahaan dibandingkan dengan modalnya sendiri. Adapun besarnya untuk masing masing rasio hutang untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS adalah 40% dan 225%.

c. Rasio profitabilitas

Rasio profitabilitas untuk mengukur keefektifan manajemen secara keseluruhan sebagaimana ditunjukan oleh pengembalian (return) yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Dalam perhitungan rasio profitabilitas terdiri dari groos profit margin, net profit margin dan return of investment (ROI). Groos profit margin menunjukkan sampai seberapa besar laba kotor penjualan dibandingkan dengan penjualan bersih yang dicapai oleh perusahaan. Net profit margin adalah rasio antara (EAT) laba setelah pajak dengan penjualan, yang mengukur laba bersih (EAT) yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Dan Return of investment merupakan membandingkan hasil usaha yang diperoleh dari operasi perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut. Adapun untuk nilai dari masing masing rasio tersebut adalah 28%, 26% dan 48%.
d. Rasio aktivitas

Rasio aktivitas untuk mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan menggunakan sumber dayanya. Dan yang dipakai dalam rasio aktifitas untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTION hanya total asset turn over dimana total asset turn over ini adalah rasio antara penjualan dengan aktiva yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Rasio yang rendah merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. Adapun nilai rasio total asset turn over untuk KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS sebesar 184 % .
5.2.5 Rencana Aksi (Action Plan)
Tabel 5.1 Rencana Aksi
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a. Strategi Pengembangan : menciptakan produk yang berkualitas dengan melakukan inovasi berkesinambungan melalui penggunaan bahan baku yang baik dan teknologi yang canggih.
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